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Pelat lantai dalam bangunan gedung merupakan salah satu bagian dari struktur yang 
memiliki biaya besar dan waktu pelaksanaan yang cukup lama karena memiliki 
volume yang lebih besar daripada pekerjaan yang lain. Pada pelaksanaan sebuah 
proyek konstruksi, khususnya yang menggunakan konstruksi beton, umumnya 
menggunakan metode konvensional yaitu menggunakan bekisting dan penyangga dari 
kayu. Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat, muncul inovasi-
inovasi baru untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja. Pelat konvensional kini 
sudah mulai tergantikan dalam pengerjaan pelat pada bangunan gedung bertingkat. 
Salah satu metode pelaksanaan pekerjaan pelat yang terbaru saat ini yaitu 
menggunakan metode pelaksanaan pekerjaan pelat boundeck. Objek penelitian ini 
dilaksanakan pada proyek pembangunan gedung FKM & SAINTEK UIN-SU 
Tuntungan Medan. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder, yaitu berupa data daftar harga bahan dan upah, data analisis harga 
satuan pekerjaan dan data gambar kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Perbandingan biaya pelaksanaan pelat lantai konvensional dan  pelat lantai boundeck 
menunjukkan bahwa pelat lantai konvensional lebih besar biaya pelaksanaannya 
dibandingkan dengan pelat lantai boundeck dengan selisih biaya pelaksanaan yaitu 
sebesar Rp 749.338.744 (Tujuh Ratus Empat Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Tiga 
Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Empat Puluh Empat Rupiah) dengan persentase 
sebesar 27% (2) Perbandingan waktu pelaksanaan pelat lantai konvensional dan pelat 
lantai boundeck menunjukkan bahwa pelat lantai konvensional lebih lama waktu 
pelaksanaannya dibandingkan dengan pelat lantai boundeck dengan selisih waktu 
pelaksanaan yaitu sebesar 28 hari dengan persentase sebesar 30% (3) Penggunaan 
metode pelat lantai yang lebih efektif dari segi biaya dan waktu  adalah boundeck 
karena biayanya lebih murah dari konvensional dan waktu pelaksanaannya lebih 
cepat. 
 
Kata kunci: Pelat Konvensional, Boundeck, Waktu, Biaya, Efektivitas 
    Jurnal Media Teknik Sipil Samudra  E-ISSN : 2775-443X 
    Vol 2, No 1, Maret 2021  P-ISSN : 2775-4421   
 






Floor slabs in a building are one part of the structure that has a large cost and takes a 
long time to carry out because it has a larger volume than other works. In the 
implementation of a construction project, especially those using concrete construction, 
generally using conventional methods, namely using formwork and wooden supports. 
With the rapid development of technology, new innovations have emerged to increase 
the quality and quantity of work. Conventional plates have now begun to be replaced 
in plate work in multi-storey buildings. One of the newest implementation methods of 
plate work is using the boundeck plate work implementation method. The object of 
this research was carried out in the FKM & SAINTEK building construction project at 
UIN-SU Tuntungan Medan. Data collection used in this research is secondary data, 
namely in the form of price list data for materials and wages, data on unit price 
analysis and work image data. The results showed that: (1) Comparison of the cost of 
implementing conventional floor slabs and boundeck floor plates shows that the 
conventional floor slabs implementation costs are greater than the boundeck floor 
plates with the difference in implementation costs of IDR 749,338,744 (Seven 
Hundred Forty-Nine Million Three Hundred Thirty Eight Thousand Seven Hundred 
Forty Four Rupiah) with a percentage of 27% (2) The comparison of the 
implementation time of conventional floor slabs and boundeck floor plates shows that 
conventional floor slabs have a longer execution time compared to boundeck floor 
plates with a difference in execution time which is equal to 28 days with a percentage 
of 30% (3) The use of the floor slab method which is more effective in terms of cost 
and time is boundeck because the cost is cheaper than conventional and the 
implementation time is faster.. 
 
Keywords: Conventional Plates, Boundeck, Time, Cost, Effectiveness 
 
1. Latar Belakang  
Pelat lantai dalam bangunan gedung merupakan salah satu bagian dari struktur 
yang memiliki biaya besar dan waktu pelaksanaan yang cukup lama karena memiliki 
volume yang lebih besar daripada pekerjaan yang lain. Pada pelaksanaan sebuah proyek 
konstruksi, khususnya yang menggunakan konstruksi beton, umumnya menggunakan 
metode konvensional yaitu menggunakan bekisting dan penyangga dari kayu. Dengan 
adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat, muncul inovasi – inovasi baru 
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja. Pelat konvensional kini sudah mulai 
tergantikan dalam pengerjaan pelat pada bangunan gedung bertingkat. Salah satu metode 
pelaksanaan pekerjaan pelat yang terbaru saat ini yaitu menggunakan metode pelaksanaan 
pekerjaan pelat boundeck. 
Tujuan penelitian dalam Tugas akhir ini adalah: 
1) Mengetahui berapa besar biaya dan selisih biaya pelaksanaan pelat lantai 
konvensional dengan pelat lantai boundeck.  
2) Mengetahui berapa waktu pelaksanaan dan selisih waktu pelaksanaan pelat lantai 
konvensional dengan pelat lantai boundeck. 
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3) Mengetahui metode pelaksanaan yang lebih efektif dan efisien dari segi waktu dan 
biaya antara pelat lantai konvensional dengan pelat lantai boundeck. 
2. Metode Penelitian 
Metode pelaksanaan yang dibandingkan pada penelitian ini adalah metode pelat 
lantai konvensional dan pelat lantai boundeck, dimana perbandingan yang ditinjau adalah 
waktu dan biaya pelaksanaan dari kedua metode tersebut. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif, karena hasil penelitian yang dilakukan berupa 
angka atau bilangan yaitu hasil dari perbandingan antara metode konvensional dan 
boundeck dari segi waktu dan biaya. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan studi ini, dilakukan beberapa tahapan yang 
dianggap perlu dan secara garis besar diuraikan sebagai berikut:  
1) Tahapan pertama adalah melakukan review dan studi kepustakaan terhadap text 
book dan jurnal-jurnal terkait.  
2) Tahapan kedua adalah peninjauan langsung ke lokasi proyek dan menentukan lokasi 
pengambilan data yang dianggap perlu.  
3) Tahapan ketiga adalah pengumpulan data – data dari pihak konstruksi,dimana data 
yang diperoleh adalah shop drawing.  
4) Tahap keempat adalah mengadakan analisis data dengan menggunakan data-data 
diatas berdasarkan formula yang ada dengan menggunakan software MS. Excel.  
5) Tahapan kelima adalah melakukan analisa terhadap hasil antara metode 
konvensional dengan boundeck dalam segi biaya dan waktu, berapa selisih waktu 
dan biaya serta metode mana yang lebih efektif dan efisien. 
Terdapat beberapa data yang mendukung penelitian ini, diantaranya data daftar harga 
bahan dan upah dan data gambar kerja.  
1. Data Daftar Harga Bahan dan Upah 
Dalam penelitian ini, data daftar harga bahan dan upah digunakan untuk menghitung 
biaya pelaksanaan pelat.  
2. Data Gambar Kerja 
Dalam penelitian ini, data gambar kerja digunakan untuk melihat dimensi atau 
ukuran pelat lantai yang mana data ini digunakan untuk menghitung volume pekerjaan 
pelat lantai kovensional sebagai perhitungan waktu dan biaya pelaksanaan pelat lantai 
konvensional.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Rekapitulasi biaya dan waktu pelaksanaan pelat konvensional 
Berikut adalah hasil perhitungan kebutuhan bekisting, wiremesh dan beton pada pelat 
lantai 2-3 yang dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 dibawah ini: 
Tabel 1. Volume pekerjaan bekisting pada metode konvensional untuk lantai 2-3 
Tipe Luas (m2) Jumlah Luas pelat (m2) 
P1 32 20 640 
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Tipe Luas (m2) Jumlah Luas pelat (m2) 
P2 24 12 288 
P3 40 2 80 
P4 30 1 30 
P5 27,34 4 109,36 
P6 19,6 4 78,4 
P7 10,95 4 43,8 
P8 9,6 4 38,4 
P9 3 4 12 
Volume pekerjaan bekisting 1319,96 
 
Untuk pekerjaan Perancah diasumsikan penyewaan untuk 1 lantai Digunakan 
scaffolding dengan ukuran 1,8 m (p), 1,2 m (l), 1,7 m (t), maka: 
Volume scaffolding               = 1,8 m x 1,2 m x 1,7 m = 3,67 m3 
Kebutuhan scaffolding pada = (1319,96 m2 x 4 m) / 3,67 m3  
                                              = 1438,64 set = 1439 set 
Tabel 2. Keperluan wiremesh untuk lantai 2-3 
Tipe Pelat Luas (m) Tebal (m) Jumlah Panel (bh) Kebutuhan wiremesh (kg) 
P1 32 0,07 40 6.055.680 
P2 24 0,07 12 1.362.528 
P3 40 0,07 2 378.48 
P4 30 0,07 1 141.93 
P5 27,34 0,07 4 517.38 
P6 19,6 0,07 4 371.3 
P7 10,95 0,07 4 207.216 
P8 9,6 0,07 4 181.668 
P9 3 0,07 4 56.772 
Total kebutuhan wiremesh 9272.954 
 
 Untuk menghitung kebutuhan volume beton pada pekerjaan pelat lantai 
konvensional per m
3
 adalah dengan mengalikan luasan pelat lantai dengan tebal pelat 
yaitu 13 cm. untuk perhitungan volume pengecoran pada lantai 3 sama dengan cara 
perhitungan lantai 2. 
 
Volume beton = Luas pelat x Tebal pelat 
  = 1319,96 x 0,13 = 171,5948 m
3 
 
Rekapitulasi volume pekerjaan pelat lantai konvensional untuk lantai 2-3 dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Rekapitulasi volume pekerjaan pelat konvensional 
Lantai Vol Perancah (set) Vol bekisting (m
2
) vol tulangan (kg) vol beton (m
3
) 
2 1439 1319,96 9272.954 171,5948 
3  1319,96 9272.954 171,5948 
Total vol 1439 2639,92 18545.908 343,1896 
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Analisa Waktu dan Biaya Pada Metode Pelat Konvensional 
Berdasarkan kebutuhan volume untuk 2 lantai didapat total waktu pekerjaan pada metode 
konvensional yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Waktu Pelaksanaan Pelat Lantai Konvensional 
No Item Pekerjaan Waktu (Hari) 
1 Pemasangan Bekisting 44 
2 Pekerjaan Perancah 24 
3 Pekerjaan Pembesian 24 
4 Pengecoran Pelat Lantai 2 
Total Waktu Pelaksanaan Pelat Lantai Konvensional 94 
 
Berdasarkan kebutuhan volume untuk 2 lantai didapat total biaya pekerjaan pada metode 
konvensional yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Biaya Pelaksanaan Pelat Lantai Konvensional 
No Item Pekerjaan Volume Satuan 
Harga Satuan  
(Rp) 
Total Harga  
(Rp) 
1 Pemasangan Bekisting 2639,92 m
2
 596.312 1.574.215.975 
2 Perancah 1439 set 226.242 325.562.238 
3 Pekerjaan Penulangan Wiremesh 18.545.908 kg 24.452 453.484.542 
4 Pengecoran Pelat Lantai 2.431.896 m
3
 1.274.684 437.458.292 
Total Biaya Pelaksanaan Pelat Lantai Konvensional 2.790.721.047 
 
Rekapitulasi biaya dan waktu pelaksanaan pelat boundeck 
Berikut adalah hasil perhitungan kebutuhan boundeck, wiremesh dan beton pada pelat 
lantai 2-3 yang dapat dilihat pada tabel 8, 9, 10 dibawah ini: 
Tabel 8. Volume pekerjaan pemasangan boundeck untuk lantai 2-3 
Tipe Luas (m
2
) Jumlah Jumlah kebutuhan Boundeck Volume boundeck (m
2
) 
P1 32 20 4 640 
P2 24 12 3 288 
P3 40 2 5 80 
P4 30 1 4 30 
P5 27,34 4 4 149,36 
P6 19,6 4 3 78,4 
P7 10,95 4 2 43,8 
P8 9,6 4 2 38,4 
P9 3 4 1 12 
Volume total boundeck 1319.96 
 
Untuk pekerjaan Perancah diasumsikan penyewaan untuk 1 lantai : 
Digunakan scaffolding dengan ukuran 1,8 m (p), 1,2 m (l), 1,7 m (t), maka: 
Volume scaffolding               = 1,8 m x 1,2 m x 1,7 m = 3,67 m3 
Kebutuhan scaffolding pada  =  (1319,96 m2 x 4 m) : 3,67 m3 : 2m 
                                              = 719,128 set = 720 set 
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Tabel 9. Keperluan wiremesh untuk lantai 2-3 
Tipe Pelat Luas (m) Tebal (m) Jumlah Panel (bh) Kebutuhan wiremesh (kg) 
P1 32 0,07 40 6.055.680 
P2 24 0,07 12 1.362.528 
P3 40 0,07 2 378.48 
P4 30 0,07 1 141.93 
P5 27,34 0,07 4 517.38 
P6 19,6 0,07 4 371.3 
P7 10,95 0,07 4 207.216 
P8 9,6 0,07 4 181.668 
P9 3 0,07 4 56.772 
Total kebutuhan wiremesh 9272.954 
 
Tabel 10. Perhitungan Volume Beton 
Tipe Luas Pelat (m2) Tinggi Pelat (m) Jumlah Volume Beton (m3) 
P1 32 0,13 20 83,2 
P2 24 0,13 12 37,44 
P3 40 0,13 2 10,4 
P4 30 0,13 1 3,9 
P5 27,34 0,13 4 14,144 
P6 19,6 0,13 4 10,192 
P7 10,95 0,13 4 7,592 
P8 9,6 0,13 4 4,992 
P9 3 0,13 4 0,52 
Total volume beton 172,38 
 
Rekapitulasi volume pekerjaan pelat lantai boundeck untuk lantai 2-3 dapat dilihat pada 
Tabel 11. 
 








Vol tulangan  
(kg) 






1319.96 9272,954 172,38 




2639.92 18545.908 344.76 
 
Analisa Waktu dan Biaya Pada Metode Pelat Boundeck 
Berdasarkan kebutuhan volume untuk 2 lantai didapat total waktu pekerjaan pada metode 
boundeck yang dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Rekapitulasi Waktu Pelaksanaan Pelat Lantai Boundeck 
No Item Pekerjaan Waktu (Hari) 
1 Pemasangan Floor Deck 33 
2 Pekerjaan Perancah 12 
3 Pekerjaan Pembesian 24 
4 Pengecoran Pelat Lantai 7 
Total Waktu Pelaksanaan Pelat Lantai Boundeck 76 
 
Berdasarkan kebutuhan volume untuk 2 lantai didapat total biaya pekerjaan pada metode 
boundeck yang dapat dilihat pada Tabel 13. 
 
Tabel 13. Rekapitulasi Biaya Pelaksanaan Pelat Lantai Boundeck 





1 Pemasangan Floor deck 2639,92 m2 381,505 1.007.142.680 




18545,908 kg 24.452 453.484.542 
4 Pengecoran Pelat Lantai 344.76 m3 1.212.034 417.860.841 
Total Biaya Pelaksanaan Pelat Boundeck 2.041.382.303 
 
Perbandingan waktu pelaksanaan antara pelat lantai konvensional dan pelat lantai 
boundeck dapat dilihat pada Tabel 14 dan perbandingan biaya pelaksanaan antara pelat 
lantai konvensional dan pelat lantai boundeck dapat dilihat pada Tabel 15. 
 
Tabel 14.  Perbandingan Waktu Pelaksanaan Pelat Lantai Konvensional dan Pelat Lantai 
Boundeck 
No Item Pekerjaan 





Pelat Lantai  
Boundeck 
1 
Pemasangan Bekisting dan 
floor deck 
44 33 11 
2 Perancah 24 12 12 
3 Pekerjaan Pembesian 24 24 - 
4 Pengecoran Pelat Lantai 2 7 5 
Total 94 76 28 
 
Tabel 15. Biaya Pelaksanaan Pelat Lantai Konvensional dan Pelat Lantai Boundeck 
No Item Pekerjaan 





Pelat Lantai  
Boundeck 
1 
Pemasangan Bekisting dan 
floor deck 
1.574.215.975 1.007.142.680 567.073.295 
2 Perancah 325.562.238 162.894.240 162.667.998 
3 Pekerjaan Pembesian 453.484.542 453.484.542 - 
4 Pengecoran Pelat Lantai 437.458.292 417.860.841 19.597451 
Total 2.790.721.047 2.041.382.303 749.338.744 
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Dari Tabel 14 dan Tabel 15 di atas perbandingan waktu dan biaya pelat lantai 
konvensional dan pelat lantai boundeck dapat dapat dilihat pada Tabel 16 di bawah ini.  
 
Tabel 16.  Perbandingan Waktu dan Biaya Pelaksanaan Pelat Lantai  Konvensional  dan  
Pelat Lantai  Boundeck  




(Hari) (Rp) Waktu Biaya 
1 Pelat Konvensional 94 2.790.721.047 
28 749.338.744 
2 Pelat Boundeck 76 2.041.382.303 
 Persentase 30% 27% 
 
Dari Tabel 16 penggunaan metode pelat lantai boundeck lebih efektif dari segi waktu 
dan segi biaya karena pelat lantai boundeck memiliki waktu pelaksanaan lebih cepat dan 




Dari hasil analisis dan pembahasan perbandingan waktu dan biaya pelaksanaan pelat 
lantai konvensional dan pelat lantai boundeck dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan  pelat lantai konvensional 
yaitu Rp 2.790.721.047 (Dua Miliar Tujuh Ratus Sembilan Puluh Juta Tujuh Ratus 
Dua Puluh Satu Ribu Empat Puluh Tujuh Rupiah) dan biaya yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan  pelat lantai boundeck yaitu Rp 2.041.382.303 (Dua Miliar 
Empat Puluh Satu Juta Tiga Ratus Delapan Puluh Dua Ribu Tiga Ratus Tiga Rupiah). 
Perbandingan biaya pelaksanaan pelat lantai konvensional dan pelat lantai boundeck 
menunjukkan bahwa pelat lantai konvensional lebih besar biaya pelaksanaannya 
dibandingkan dengan pelat lantai boundeck dengan selisih biaya pelaksanaan yaitu 
sebesar Rp 749.338.744 (Tujuh Ratus Empat Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Tiga 
Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Empat Puluh Empat Rupiah), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan  pelat boundeck lebih efektif dan efisien 27%. 
2. Waktu pelaksanaan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan  pelat lantai 
konvensional yaitu 94 hari dan waktu pelaksanaan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan  pelat lantai boundeck yaitu 76 hari Perbandingan waktu 
pelaksanaan pelat lantai konvensional dan pelat lantai boundeck menunjukkan bahwa 
pelat lantai konvensional lebih lama waktu pelaksanaannya dibandingkan dengan pelat 
lantai boundeck dengan selisih waktu pelaksanaan yaitu sebesar 28 hari, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelat boundeck lebih efektif dan efisien 30%. 
3. Penggunaan metode pelat lantai yang lebih efektif dari segi biaya dan waktu  adalah 
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